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1. Penyuluh perikanan (sumber penyuluhan) berperan  
 sebagai komunikator atau sumber  penyuluh 
 
Klasifikasi penyuluh berdasarkan tingkat pendidikan 
dan jenjang kepangkatan mencakup: 
 
1. Penyuluh Perikanan Spesialis (PPS). Penyuluh ini  

setidaknya berpendidikan sarjana 
2. Penyuluh Perikanan Lapang (PPL). Pada umumnya  
 berpendidikan SLTA atau sederajat seperti SMK 

Perikanan. 



2. Materi Penyuluhan 
 
 
   merupakan informasi atau teknologi 

  atau  inovasi yang akan disampaikan 
  kepada  sasaran penyuluhan   
  (masyarakat tani) 

 
 Menurut Arboleda (1980 dalam Mardikanto, 

1992): 
 1. Materi pokok, 
 2. Materi penting, 
 3. Materi penunjang, 
 4. Materi tambahan. 
 



 Persyaratan suatu materi penyuluhan harus memenuhi: 
 Secara ekonomis menguntungkan, 
 Secara teknis dapat diterapkan oleh nelayan/petani ikan 
 Secara sosial dapat dipertanggungjawabkan 

 
  Selain persyaratan diatas materi penyuluhan juga harus: 
 
  Materi harus mempunyai resiko kegagalan yang kecil baik secara fisik 

maupun secara ekonomis, 
  Materi harus sederhana dalam banyak hal,  
`Materi harus tersedia dalam jangkauan nelayan (available), 
  Materi penyuluhan harus segera diterapkan dan memberi manfaat, 
  Materi penyuluhan untuk menerapkan tidak memerlukan biaya yang terlalu 

tinggi (inexpensive), 
  Materi harus bersifat expandable, 
  Materi penyuluh harus mempunyai compatibility yang tinggi, 
  Materi penyuluhan harus dapat diterima oleh sebagian besar masyarakat,  
Materi penyuluhan mempunyai faktor tambahan, 
  Materi yang kita suluhkan tidak mempunyai akibat sampingan,   
  Materi harus mempunyain daya atau memberikan motivasi yang kuat 

kepada penyuluh maupun petani agar dapat memberikan daya tarik yang 
tinggi  

  Materi penyuluhan harus mempunyai sifat komplementer daripada 
teknologi yang sudah diterapkan nelayan 

 



3.  Media Penyuluhan 
 
 
        adalah alat penyampai atau   

       penghantar suatu materi pesan  
       sehingga dapat sampai kepada  
       penerima (sasaran penyuluh) 

 
Dilihat dari sifat media: 
 - media hidup 
 - media tak hidup 
 
Dilihat dari jangkauan media: 
 - media massa 
 - media non massa 



Secara umum media penyuluhan adalah: 

 

1. Media grafis  foto 

     gambar 

     grafik 

     kartun 

     peta 

 

Bentuk dasar tersebut akan disajikan dalam berbagai jenis 
media presentasi seperti: 

  - flipchart 

  - over head transparency (OHT) 

  - poster 

  - leaflet 

  - folder 

 



2. Media Foto 
 
   Kelebihan: 

o Bersifat konkrit 
o Mengatasi batasan ruang dan waktu 
o Mengatasi pengamatan langsung indera mata 
o Memperjelas pesan 
o Relatif mudah untuk diproduksi, direproduksi, 

dimanipulasi, didokumentasi, dan dipresentasi 
 

 

Syaratnya: 
1. Autentik 
2. Sederhana 
3. Menampilkan ukuran relatif 
4. Mengandung gerak dan aktivitas 
5. Sesuai dengan tujuan 
6. Sesuai dengan teknis maupun seni fotografi  

  
 
    



3. Media audio 
 
 -   Mudah dinikmati atau dimanfaatkan secara 

 individual 
 -   Luwes untuk disajikan 
 -   Dapat menggugah situasi ruang atau  

 individu 
 
4. Media audio- visual merupakan media yang 

menyajikan visual dan audio dalam suatu unit 
media 

 



4.  Sasaran (penerima) penyuluh perikanan 
 
A. Ragam sasaran penyuluh perikanan adalah: 
 
1. Sasaran utama penyuluh perikanan 
2. Sasaran penentu dalam penyuluh perikanan 
3. Sasaran pendukung penyuluhan perikanan 
 
B. ciri-ciri nelayan/petani ikan sebagai sasaran utama 
 
a.  ciri-ciri nelayan/petani ikan subsisten 
 - tidak mudak percaya kepada orang lain 
 - cukup dalam keterbatasan 
 - membenci kekuasaan pemerintah 
 - sifat kekeluargaan 
 - tidak inovatif 
 - fatalistik 
 - aspirasinya terbatas 
 - tidak mampu mengantisipasi masa depan 
 - duniaanya sempit (lokalit) 
 - kurang mampu berempati 
 - kurang kritis 



B. ciri-ciri nelayan/petani ikan sebagai sasaran utama 
 
a.  ciri-ciri nelayan/petani ikan subsisten 
 - tidak mudak percaya kepada orang lain 
 - cukup dalam keterbatasan 
 - membenci kekuasaan pemerintah 
 - sifat kekeluargaan 
 - tidak inovatif 
 - fatalistik 
 - aspirasinya terbatas 
 - tidak mampu mengantisipasi masa depan 
 - duniaanya sempit (lokalit) 
 - kurang mampu berempati 
 - kurang kritis 

b. Ciri-ciri nelayan/petani ikan rasional 

 Mosher (1967) memberikan gambaran tentang petani: 

 1. Nelayan/Petani Ikan sebagai manusia 

 2. Nelayan/Petani Ikan sebagai penangkap/pembudidaya ikan 

 3. Nelayan/Petani Ikan sebagai pengelola usaha perikanan 

 




